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Abstract 
Teenagers are expected to be able to complete their developmental tasks well, 
overcome personal problems and behave according to the values and rules of their 
surrounding environment. However, adolescence is often a challenging time with 
significant physical and psychological changes, which can affect their attitudes and 
behavior. One of the negative behaviors that often occurs among teenagers is bullying.  
This research aims to determine the relationship between toxic parenting patterns and 
bullying behavior in junior high school teenagers. This research was conducted at 
SMP "X" on students in grades VII, VII, and IX who lived with their parents. The data 
collection technique in this research used the Accidental Sampling technique where 
participants were taken by chance. Because the population size is unknown, 105 
respondents were found when distributing the data. Based on the results of the validity 
test of this research, valid results were obtained, however, for the normality test, this 
research did not have a normal distribution. Therefore, this study uses the Spearman 
Rho data analysis technique to determine whether there is a relationship in this study. 
After conducting research, the results showed that there was a relationship between 
toxic parenting patterns and bullying behavior in teenagers
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Abstrak 
Remaja diharapkan menjalani tugas perkembangan mereka dengan baik untuk 
mengatasi masalah pribadi dan berperilaku sesuai nilai serta aturan lingkungan 
sekitar. Namun, masa remaja sering kali menjadi periode penuh tantangan dengan 
perubahan fisik dan psikologis yang signifikan, yang dapat mempengaruhi sikap dan 
perilaku mereka. Bullying menjadi perilaku berbahaya yang sangat umum terjadi di 
kalangan remaja.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
perilaku bullying pada siswa sekolah menengah pertama berhubungan dengan pola 
asuh orang tua yang tidak sehat.. Penelitian ini dilakukan di SMP “X” pada siswa 
kelas VII,VII, dan IX yang tinggal bersama dengan orang tua. Teknik pengambilan 
data pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling dimana partisipan 
diambil secara kebetulan. Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui, maka 
didapati 105 responden selama penyebaran data. Berdasarkan hasil uji validitas 
dalam penelitian ini didapatkan hasil yang valid namun untuk uji normalitas penelitian 
ini tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data Spearman Rho’s untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dalam 
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penelitian ini. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil adanya hubungan 
antara pola asuh toxic dengan perilaku bullying pada remaja.
Kata kunci: Bullying, Pola Asuh, Remaja, Toxic Parents

Pendahuluan 

Remaja merupakan tumpuan masa depan bangsa. Berdasarkan Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO, 2022), Masa remaja adalah periode transisi antara masa 
kanak-kanak dan masa dewasa, yang biasanya terjadi antara usia 10 hingga 19 
tahun. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 25 mendefinisikan 
remaja sebagai mereka yang berusia antara 10 hingga 18 tahun. Sebaliknya, Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengkategorikan 
remaja sebagai individu yang belum menikah dan berusia antara 10 hingga 24 tahun 
(Kemkes.go.id, 2018; Catatan Singkat Lembaga Demografi FEB UI, 2020). Masa 
remaja adalah periode perkembangan yang berbeda yang dapat dikategorikan lebih 
lanjut menjadi masa pra-remaja, masa remaja awal, masa remaja pertengahan, dan 
masa remaja akhir. (Monks, Knoers & Halditono, 2001). Remaljal dihalralpkaln 
menja llalni tugals perkembalngaln merekal dengaln balik untuk mengaltalsi malsallalh 
priba ldi daln berperilalku sesuali nilali sertal alturaln lingkungaln sekitalr. Nalmun, malsal 
remaljal sering ka lli menjaldi periode penuh talntalngaln dengaln perubalhaln fisik daln 
psikologis yalng signifika ln, ya lng dalpalt mempengalruhi sikalp daln perilalku merekal 
(Ralhalyu, 2018).

Perila lku negaltif yalng sedalng malralk di malsal remaljal aldallalh bullying. Bullying 
adalah tindakan agresif dengan tujuan menyerang individu yang lebih lemah. 
Menurut Coloroso (dallalm Salifulla lh, 2015), bullying aldallalh tindalkaln permusuhaln 
yalng dilalkukaln dengaln sengaljal untuk menyalkiti ora lng lalin, ba lik seca lral fisik, verba ll, 
altalu psikologis. Fenomenal bullying terja ldi paldal semua l tingka ltaln usial, meningkalt 
paldal alkhir sekolalh da lsalr, mencalpali puncalknyal di sekolalh menengalh perta lmal, daln 
bia lsalnyal menurun di sekolalh menengalh altals (O'Brennaln, Braldshalw, & Sa lwyer 
dallalm Sa lifulla lh, 2015). Bullying lebih sering dilalkukaln oleh alnalk lalki-la lki denga ln 
algresi fisik lebih umum, sedalngkaln alnalk perempualn cenderung melalkukaln bullying 
verba ll (Liu & Gralves da llalm Salifulla lh, 2015). Di Indonesia, kasus bullying di kalangan 
pelajar terus meningkat, dengan berbagai jenis bullying yang terjadi seperti bullying 
fisik, verbal, dan psikologis (Databoks, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua adalah faktor penting 
dalam perilaku bullying. Pola asuh yang tidak tepat dapat menyebabkan perilaku 
agresif pada anak. Orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter, permisif, atau 
beracun (toxic parenting) cenderung memiliki anak yang lebih rentan melakukan 
bullying (Irawati, 2020; Syukri, 2020; Korua, Kanine & Bidjuni, 2015). Toxic pa lrenting 
merujuk paldal polal alsuh yalng tidalk memperlalkukaln a lnalk sesua li kebutuhaln merekal, 
memberikaln hukumaln a ltalu sa lnksi ta lnpal mempertimbalngkaln da lmpalknyal, daln 
mengekalng alnalk secalral berlebihaln (Putri, 2023; Susaln Forwalrd dallalm Oktalrialni, 
2021). ALnalk-alnalk dalri kelualrgal dengaln polal alsuh beralcun sering kalli mengallalmi 



galnggualn psikologis daln kecenderungaln untuk meniru perilalku nega ltif oralng tual 
mereka l, termalsuk bullying.

Berdasarkan literatur yang ada, kesenjangan penelitian yang diidentifikasi 
adalah kurangnya studi yang fokus pada bagaimana toxic parenting secara spesifik 
mempengaruhi perilaku bullying pada remaja. Penelitian sebelumnya lebih banyak 
menyoroti pola asuh otoriter dan permisif secara umum, tanpa menguraikan lebih 
jauh mengenai aspek-aspek toxic parenting yang berkontribusi terhadap perilaku 
agresif ini.Oleh kalrena l itu, tujualn penelitia ln ini aldallalh untuk menga ltalsi kekuralnga ln 
ini dengaln menyelidiki lebih la lnjut dalmpalk toxic palrenting terha ldalp perila lku bullying. 
Hipotesis yalng dia ljuka ln aldallalh balhwa l remaljal yalng mengallalmi pola l alsuh toxic 
palrents lebih cenderung terliba lt dallalm perila lku bullying dibalndingkaln denga ln 
remaljal yalng tida lk menga llalmi pola l alsuh seperti itu.

Metode 

Popula lsi da ln palrtisipaln. Populasi adalah seluruh karakteristik subjek yang akan 
diteliti dengan generalisasi yang sama (Sugiyono, 2013). Partisipan dalam penelitian 
ini adalah remaja yang bersekolah di sekolah menengah pertama, khususnya di SMP 
“X”, salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Sidoarjo dengan atribut-
atribut tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti. Rema ljal di SMP “X” yalng terdiri 
dalri beberalpal kelals - kela ls VII, kelals VIII, da ln kelals IX - ya lng tinggall bersalmal oralng 
tual merekal aldallalh palrtisipa ln yalng digunalkaln dallalm pengumpulaln daltal ini. Teknik 
pengalmbila ln salmpel da ltal yalng diguna lkaln aldallalh ALccidenta ll Salmpling. ALccidenta ll 
Salmpling a ldallalh teknik pemilihaln salmpel berdalsalrkaln pengeta lhualn oralng dallalm 
yalng diteralpkaln ketika l seora lng individu cocok untuk digunalkaln sebalgali sumber daltal 
penelitialn (Sugiyono, 2013). Berda lsalrkaln teknik salmpling tersebut, ditemukaln 105 
palrtisipa ln.
Desa lin Penelitialn. Penelitialn ini termalsuk dallalm kaltegori penelitialn kualntitaltif 
korela lsiona ll, yalitu calbalng alnallisis staltistik yalng menekalnkaln paldal daltal-daltal 
numerik. Penelitialn ini bersifalt alsosia ltif kalsuall, a lrtinyal bertujualn untuk menjelalskaln 
aldal tidalknyal hubunga ln sebalb alkiba lt, sesua li dengaln deskripsi daln deraljalt va lrialbel. 
Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui hubungaln a lntalral falktor polal alsuh oralng tua l 
yalng bera lcun dengaln falktor bullying. Penelitia ln ini terdiri dalri dua l valrialbel: valrialbel 
beba ls, polal alsuh ora lng tual beralcun (X), daln valrialbel terika lt, bullying (Y).
Instrumen Pengumpula ln Daltal. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln kusioner sebalgali 
allalt ukur dengaln balntualn dalri google form untuk menda lpaltkaln jalwalbaln. ALlalt ukur 
yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini denga ln memberi pertalnyalaln da ln pernyaltalaln 
tertulis paldal responden penelitialn. Calral menjalwalb dengaln memilih sallalh saltu dalri 
empa lt pilihaln yalng telalh disedialkaln. Skallal yalng digunalkaln aldallalh skallal likert dengaln 
empa lt jalwalbaln yalitu: (1) Salngalt Sesuali (SS), (2) Sesua li (S), (3) Tida lk Sesuali (TS), 
(4) Salngalt Tidalk Sesuali (STS).
Teknik ALnallisis Daltal. Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis daltal non palralmetrik 
dika lrena lkaln terda lpalt halsil a lntalral valrialbel yalng tida lk norma ll da ln linier malkal 
penelitialn ini menggunalkaln Spealrmaln’s Rho untuk mengalnallisis aldal altalu tida lknyal 



hubungaln alntalral valrialbel polal alsuh toxic palrents dengaln valrialbel perilalku bullying  
dengaln balntualn dalri SPSS Staltistics 16 for Windows.

Halsil 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan dua variabel yaitu satu 
variabel bebas (X) Toxic Parents dan variabel terikat (Y) Bullying. Penelitian dilakukan 
pada 03 Juni 2024 hingga 08 Juni 2024 setiap pukul 11.00-13.00 menggunakan 
kusioner dengan melalui google form yang disebarkan oleh peneliti. Responden dari 
penelitian ini berjumlah 105 responden. Berikut merupakan data dari responden.

Talbel 1. Kalralkteristik Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin

Jenis Kelalmin Jumlalh Responden (%)
Lalki-lalki 41,9%

Perempualn 58,1%
Totall 100%

Talbel 2. Kalralkteristik Berdalsalrka ln Kelals

Kelals Jumlalh Responden (%)
VII 53,3%
VIII 43,8%
IX 2,9%

Totall 100%

Halsil Uji Spealrma ln’s Rho

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Spearman’s Rho untuk menguji 
hubungan antara dua variabel yang digunakan oleh peneliti yatu Toxic Parents dan 
Bullying. Adapun hasil uji disajikan pada tabel dibawah ini :

Talbel 3. Halsil Uji Korela lsi Spea lrma ln’s Rho

Correla ltion Coefficient Signifikalnsi Keteralngaln
0,718 0,000 Signifikaln

Berdalsalrkaln talbel di altals, nilali koefisien bernila li positif sebesalr 0,718 daln 
tingkalt signifikalnsi (p) pa ldal sig. (2-taliled) sebesalr 0,000 (p<0,05), menunjukkaln 
balhwa l hipotesis penelitia ln diterimal ka lrena l va lrialbel tersebut menunjukka ln halsil 
yalng positif da ln signifikaln. 

Nalmun, nilali korelalsi a lntalral bullying daln ora lng tua l bera lcun memiliki ta lndal 
positif (0,718), yalng mengindikalsikaln hubungaln sealralh alntalral valrialbel yalng terkalit 
dengaln oralng tual beralcun daln bullying. Perilalku bullying meningkalt seiring dengaln 
meningkaltnyal persentalse siswal yalng memiliki laltalr belalkalng polal alsuh oralng tual 



yalng toxic. Bullying daln valrialbel polal alsuh oralng tual beralcun memiliki hubunga ln 
yalng substalnsia ll, seperti yalng terlihalt dalri nilali korelalsi penelitialn (r = 0,718). Hall 
ini memungkinkaln kital untuk menerimal hipotesis penelitia ln.

Pembalhalsaln 

Penelitian yang dilakukan pada remaja di SMP “X” menunjukkan bahwa pola 
asuh toxic parents memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku bullying. Dari 
hasil analisis, nilai korelasi (rxy = 0,718) menunjukkan adanya hubungan positif yang 
kuat antara toxic parenting dan perilaku bullying dengan signifikansi p<0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa 71,8% perilaku bullying pada remaja dipengaruhi oleh pola 
asuh yang toxic, sementara 28,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Temualn ini konsisten dengaln pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwa l kelua lrgal 
merupa lkaln lalndalsaln uta lmal da llalm membentuk perilalku a lnalk. Oralng tual memiliki 
pera ln penting dallalm mempenga lruhi kalralkter daln sikalp alnalk-alnalk merekal. 
Penga lsuhaln yalng efektif dalpalt memberika ln dalmpalk yalng la lnggeng daln berma lnfalalt 
balgi perkembalngaln merekal (Salntrock, 2007). Di sisi lalin, menurut Dewa lntalral (2022), 
pola l alsuh ya lng buruk, yalng sering dikenall sebalgali polal alsuh beralcun, da lpalt 
menyebalbkaln perkembalngaln penyalkit psikologis paldal a lnalk., yalng kemudia ln 
berpotensi menimbulkaln perilalku nega ltif seperti bullying.

Dalam penelitian ini, perilaku bullying dijelaskan sebagai bentuk agresi yang 
ditujukan untuk mendominasi atau melukai orang lain yang dianggap lebih lemah. 
Penelitian sebelumnya oleh Zahrah (2023) juga mendukung temuan ini, di mana 
terdapat hubungan kuat antara pola asuh yang buruk dan perilaku bullying pada 
remaja. Dalam penelitian tersebut, mayoritas remaja yang mengalami pola asuh buruk 
juga cenderung terlibat dalam perilaku bullying.

Perbedalaln yalng ditemukaln dallalm penelitialn ini terleta lk paldal tingkalt pengalruh 
toxic palrents yalng lebih tinggi terha ldalp perila lku bullying (71,8%) dibalndingkaln 
dengaln penelitialn sebelumnyal. Hall ini da lpalt diinterpreta lsikaln balhwa l semalkin intens 
pola l alsuh yalng bera lcun, semalkin besa lr kemungkinaln alnalk tersebut alkaln 
mengembalngkaln perilalku bullying. Penemua ln ini memberikaln kontribusi penting 
dallalm pema lhalmaln lebih da llalm mengenali dinalmikal kelualrgal daln ba lgalimalnal polal 
alsuh yalng disfungsionall secalral signifika ln dalpalt memengalruhi perkembalngaln 
perilalku negaltif paldal remaljal. Denga ln demikialn, halsil penelitia ln ini memperkua lt 
pentingnyal intervensi paldal tingkalt kelualrgal untuk menguralngi perilalku bullying di 
kallalngaln remaljal, sertal menunjukkaln perlunya l perhaltialn ya lng lebih besalr terha ldalp 
pola l alsuh yalng diberikaln oralng tual sebalgali lalngkalh preventif terhaldalp perila lku 
nega ltif yalng berkembalng di lingkunga ln sekola lh.

Kesimpulaln 

Penelitialn “Hubungaln ALntalral Polal ALsuh Bera lcun da ln Perila lku Bullying paldal 
Rema ljal” bertujualn untuk menyelidiki a lpalkalh aldal korelalsi positif alntalral polal alsuh 
bera lcun daln perila lku bullying. Malsal remaljal aldallalh malsal ya lng ditalndali dengaln 



eksploralsi diri. Jikal keinginaln da ln ha lralpaln rema ljal tidalk terpenuhi, mereka l mungkin 
alkaln mencalri perhaltialn daln terliba lt dallalm perila lku yalng tidalk diinginkaln, seperti 
bullying, untuk menghindalri situa lsi yalng tida lk nyalmaln. Kelua lrgal memalinka ln pera ln 
penting dallalm membentuk kehidupaln seseoralng, dengaln ora lng tua l yalng berperaln 
sebalgali figur telaldaln yalng dalpalt ditiru daln diikuti oleh alnalk-alnalk merekal. Polal alsuh 
oralng tual memberikaln pengalruh yalng signifikaln terhaldalp perilalku daln sikalp a lnalk-
alnalk. Pola asuh yang tidak tepat dapat menyebabkan anak-anak terlibat dalam 
perilaku buruk seperti bullying. Subjek pada penelitian ini merupakan remaja yang 
duduk di bangku SMP “X” dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang tinggal 
bersama dengan orang tua. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah accidental sampling menggunakan analisa 
data korelasi Spearman’s Rho.

Temualn studi yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln korelalsi Spealrmaln's rho 
menunjukkaln aldalnyal hubungaln positif yalng substalnsia ll alntalral polal alsuh beralcun 
daln perilalku bullying. Dalpalt disimpulkaln kalrena l semalkin destruktif polal alsuh ora lng 
tual, semalkin ba lnyalk bullying yalng terja ldi ya lng dilalkukaln oleh remaljal. Hall tersebut 
dalpalt dialrtikaln balhwa l polal alsuh dalri oralng tual salngalt berpenga lruh dallalm 
membentuk kepribaldia ln seoralng alnalk. Disalralnkaln untuk remaljal sebaliknya l untuk 
tidalk meniru hall yalng kuralng balik yalng aldal di da llalm oralng tualnyal. Selalin itu 
diha lralpkaln rema ljal lebih mengenalli diri nyal sendiri algalr jika l aldal ketida lkpua lsaln da llalm 
diri tida lk dilalmpia lskaln daln merugika ln oralng lalin. Untuk oralng tual sebaliknya l 
memberikaln penga lsuhaln yalng tepalt kepaldal alnalk kalrena l balgalimalnal pun alnalk alkaln 
meniru sega llal sesualtu yalng diterima l dalri oralng tual contohnyal perilalku yalng toxic 
sertal sebaliknya l memutuskaln ralntali toxic yalng aldal di da llalm kelualrgal dengaln calral 
mengikuti pelaltihaln  kelals palrenting, membalcal buku palrenting, dll. Sedalngkaln untuk 
peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln bisa l meneliti lebih luals la lgi mengena li polal a lsuh oralng 
tual da ln perila lku bullying bisal lebih dikembalngka ln lebih ba lik dalri penelitialn terdalhulu. 
Sela lin itu diha lralpkaln peneliti tidalk ha lnyal berfokus paldal korbaln bullying tetalpi jugal 
kepaldal pela lku bullying
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